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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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Tujuan bab ini adalah untuk memberikan penjelasan dan gambaran dari
tulisan-tulisan sebelumnya dan pandangan tentang studi bahasa dan linguistik.
Bab ini mencakup hubungan antara linguistik dan definisi dasar bahasa.
Topik-topik berikut dibahas dalam bab ini, antara lain: definisi dan asal-usul
linguistik dan bahasa, perspektif linguistik dan bahasa, serta bahasa sebagai
alat komunikasi.

A. APAITU LINGUISTIK?

Kajian linguistik, seperti halnya fenomena bahasa yang dipelajarinya,
bersifat luas dan beragam, dan meskipun ahli bahasa berbagi beberapa definisi
— dalam pendekatan deskriptif, misalnya, dan dalam persamaan fungsional
semua bahasa - asumsi mereka berbeda satu dengan yang lainnya. Beberapa
bab dalam buku ini — khususnya bab fonetik dan fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik/pragmatik, dan historis linguistik - asumsikan, pada
tingkat yang berbeda-beda, bahwa bentuk-bentuk bahasa dapat dipahami
terpisah dari penggunaannya.

Saat ini bidang linguistik tidak hanya mempelajari bentuk dan maknanya,
tetapi juga bagaimana bahasa dipelajari (baik sebagai bahasa pertama dan
kedua), bagaimana bahasa memainkan peran sentral dalam mencerminkan dan
menciptakan interaksi dan budaya, bagaimana komputer dapat dirancang
untuk menangani bahasa, dan bagaimana bahasa direpresentasikan dalam otak
kita. Karena banyak dari cakupan bidang yang diperluas ini melibatkan studi
intensif tentang orang-orang yang benar-benar menggunakan bahasa.

Linguistik adalah studi ilmiah dan sistematis tentang bahasa manusia.
Linguistik menganalisis sebagai suatu sistem untuk menghubungkan bentuk,
makna, dan konteks sekaligus waktu. Apa pun yang kita lakukan dalam
kehidupan kita sehari-hari, kita akan menyadari bahwa linguistik itu terlibat
dalam hampir setiap bagian dari komunikasi manusia. Untuk mempelajari
linguistik adalah memperluas wawasan kita ke salah satu bagian terpenting
dari menjadi manusia: untuk dapat berkomunikasi melalui bahasa. Dengan
mempelajari linguistik salah satunya akan dapat mengetahui bagaimana
bahasa beroperasi, bagaimana bahasa digunakan dan bagaimana bahasa
diubah dan dilestarikan. Linguistik menggunakan ilmiah metode kajian
bahasa yang mencakup lebih dari sekedar bentuk, makna dan konteks. Ketika
kita mempelajari linguistik, kita berada di persimpangan setiap disiplin.
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Makanya, seperti yang sudah digariskan oleh Robin (2014), di awal itu
mungkin berguna untuk mempertimbangkan bahwa studi ilmiah bahasa harus
hati-hati dilihat dengan studi bahasa tertentu (Akmal et al., n.d.).

Linguistik adalah studi tentang bahasa. Apa perbedaannya? Meskipun ahli
bahasa melihat bahasa secara individu, ketika mereka melakukannya, mereka
memiliki gambaran besar dalam pikiran mereka. Tujuan mereka adalah untuk
memahami sifat dari bahasa manusia. Bahasa individu sepertidicontohkan
seperti model mobil berbeda. Untuk mobil, setiap model bervariasi menurut
ukuran mesin, jarak sumbu roda, transmisi, dan kapasitas penumpang, tetapi
semuanya memiliki ciri yang sama. Hal tersebut juga sama dengan bahasa -
setiap bahasa bervariasi sesuai dengan inventaris suara, kosa kata, pola
kalimat, dan sebagainya, tetapi semuanya memiliki seperangkat kata dan sifat-
sifat yang sama. Kebanyakan ahli bahasa setuju bahwa semua bahasa manusia
memiliki enam ciri-ciri yang sama berikut (Burton et al., 2012):

1. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi.

Bahasa digunakan untuk mengkomunikasikan konsep dan maksud.
Untuk melakukan ini, ia menggunakan sistem tanda dengan makna yang
ditugaskan yang mengkomunikasikan pesan dari pikiran satu orang ke
orang lain. Misalnya, ketika Anda mengatakan kepada teman Anda kata-
kata, “saya akan menuangkan secangkir kopi", teman Anda sekarang tahu
bahwa Anda akan berjalan melintasi ruangan ke teko kopi, mengambil
cangkir, dan menuangkan cairan coklat ke dalam cangkir.

2. Bahasa terdiri dari tanda-tanda arbitrer.

Tanda adalah unit makna yang terpisah. Konvensi adalah seperangkat
kesepakatan yang disepakati norma. Tanda konvensional adalah tanda
yang dimiliki oleh semua anggota komunitas bahasa yang setuju untuk
menggunakan dengan makna tertentu. Misalnya, kata kucing merupakan
tanda bahwa anggota komunitas bahasa setuju, dengan konvensi, yang
digunakan untuk hewan peliharaan berbulu yang mengeong. Kajian yang
lebih umum tentang tanda disebut semiotika, dan itu berlaku untuk sistem
apa pun di mana organisme menggunakan tanda untuk dipelajari dan
menavigasi lingkungan mereka - itu termasuk komunikasi linguistik,
tetapi itu juga meluas ke komunikasi hewan serta penggunaan sinyal
komunikatif dari postur tubuh, ekspresi wajah, dan nada suara.
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A. PENDAHULUAN

Linguistik adalah suatu ilmu yang bahasa secara ilmiah atau ilmu tentang
bahasa. Kata Linguistik berasal dari kata Latin “lingua” (bahasa) dan kata latin
itu masih dijumpai dalam banyak bahasa yang berasal dari bahasa Latin
misalnya Itali (linggua), Prancis (langue, langage), Spanyol (lengua)
(Hasibuan, 2015). Bahasa Inggris meminjam kata dari bahasa Prancis yaitu
“Language”. Dalam bahasa Indonesia istilah tersebut ialah Linguistik.
Linguistik dalam ilmu bahasa, yaitu menjadikan bahasa sebagai objeknya
(Amalia, 2019). Linguistik modern yang dipelopori Ferdinand de Saussure,
dengan membedakan Langue, Langage, dan Parole . Langue yang berarti
system. Langue adalah independen dan sudah ada sebelumnya pengguna
individu. yang berarti sifat khas manusia. Langage merupakan suatu sistem
universal yang mempunyai dasar dan fundamental struktur sehingga
komunikasi linguistik dapat berjalan (Garg et al., 2014). Parole sebagai
bahasa yang dipakai secara kongkret. Parole adalah tindak tutur individu.
Sedangkan ilmu linguistik tidak hanya membahas satu langue saja, akan tetapi
juga langage, yaitu bahasa pada umumnya.

Kebanyakan sarjana linguistik terdahulu berfokus pada pengembangan
teori yang dikemukakan oleh ahli-ahli bahasa Eropa, salah satunya adalah
Ferdinand De Saussure dari Swiss. Ferdinand De Saussure, dengan nama
lengkap Mongin-Ferdinand de Saussure adalah salah satu ilmuwan besar
bidang linguistik dan juga pelopor aliran strukturalisme. Saussure lahir pada
tahun 1857 di kota Jenewa, Swiss. Julukan bapak linguistik modern abad ke-
20 diberikan kepada Saussure karena sumbangsihnya yang besar terhadap
konsep-konsep fundamental ilmu bahasa dengan segala teorinya yang sudah
bertahun-tahun ia pelajari dan tekuni (Sukyadi, 2013). Beliau secara luas
dianggap sebagai salah satu pendiri tokoh linguistik modern, terutama dari
linguistik struktural, yang menjadi semakin berpengaruh di bagian kedua abad
kedua puluh di berbagai akademik lainnya disiplin ilmu — terutama
inantropologi, sosiologi, dan psikologi (Susen, 2018). Selain itu, karyanya
memiliki pengaruh besar pada bidang studi dikenal dengan istilah semiologi
atau semiotika, yang dia — bersama dengan Charles Sanders Peirce — dibentuk
dengan cara yang inovatif. Beliau berkompeten dalam menganalisis makna
pada sebuah teks maupun simbol-simbol yang melatarbelakanginya.
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Pandangan ini adalah sebagai akibat adanya konsep-konsep terhadap bahasa
dan studi bahasa berupa sistem simbol maupun kode (Hasibuan, 2015).

Pemikiran-pemikiran Saussure sangat dipengaruhi oleh Emile Durkheim,
seorang sosiolog Prancis yang pada saat itu sedang dipuncak kejayaan dengan
berbagai teori-teori sosiologinya (Hamzah, 2021). Meskipun Saussure tidak
menyebutkan dalam setiap perkuliahannya, pada fakta dan catatan sejarah
lain, ia terpengaruh oleh Durkheim. Sebagai buktinya, ia berkesimpulan
bahwa studi tentang bahasa dapat bersifat ilmiah tidak harus kembali kepada
sejarah. Menurutnya, bahasa merupakan fakta sosial karena meliputi suatu
masyarakat dan menjadi kendala bagi penuturnya. Selain itu Saussure juga
berpandangan bahwa bahasa merupakan sistem tanda yang terstruktural.
Struktur dengan tahapan yang saling berkaitan, satu kesinambungan yang bisa
dianalisis. Dengan pandangan ini, Saussure telah memberikan pengaruh yang
dahsyat bagi perkembangan linguistik di masa-masa mendatang.

Saussure mempelajari bahasa Sansekerta dan komparatif linguistik di kota
kelahirannya, kemudian melanjutkan studi di Paris dan Lepzig dari tahun
1875-76. la menguasai bahasa Latin, Yunani, Jerman, Inggris,
sertamempelajari kimia, fisika, teologi dan hukum. Beberapa minggu setelah
ulang tahunnya yang ke 21, Saussure berhasil menerbitkan sebuah buku
berjudul “Memoire sur le systeme primitif des voyelles dans les langues Indo-
europeennes atau "Catatan mengenai sistem primitif vokal bahasa-bahasa
Indo Eropa” pada saat ia masih menjadi seorang mahasiswa. Karya itu
merupakan karya penting dalam rekonstruksi bahasa-bahasa proto Indo-Eropa
saat itu hingga sekarang. Pada usia 23 tahun, Saussure memperoleh gelar
Doktor dari Universitas Leipzig, Jerman. Sebagai ahli linguistik historis,
Saussure mengajar di Ecole Pratique des Hautes Etudes di Paris dari tahun
1881-1891 sebelum akhirnya kembali ke Jenewa pada tahun 1891 untuk
mengajar di almamaternya. Pada akhir tahun 1906, ia dibujuk untuk mengasuh
mata kuliah Linguistik Umum, sejarah dan perbandingan bahasa-bahasa Indo
Eropa. Tugas itu diteruskan Saussure pada tahun kuliah 1908-9 dan 1910-11.
Pada tahun pertama, Saussure membatasi perkuliahannya pada hal-hal yang
berkaitan dengan sejarah bahasa; pada tahun kedua Saussure meperkenalkan
secara ringkas mengenai linguistik sinkronis, sedangkan pada tahun ketiga
Saussure menggunakan satu semester penuh untuk membahas teori linguistik
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A. KONSEP LINGUISTIK DESKRIPTIF

Dalam bukunya Cours de Linguistique General, de Saussure mengusulkan
ilmu linguistik yang mengkaji tidak hanya masalah sejarah tetapi juga struktur
linguistik tertentu tanpa mempertimbangkan aspek kesejarahan (Sudaryanto,
2015). Penelitian ini disebut penelitian deskriptif atau penelitian sinkronik
(Pangaribuan, 2013). Linguistik sinkronik adalah kemampuan untuk
mempelajari bahasa pada waktu tertentu. Misalnya belajar bahasa di tahun
1920-an, bahasa Jawa sekarang, atau bahkan bahasa Inggris di zaman William
Shakespeare (Siminto, 2013).

Penelitian linguistik deskriptif ini dapat dilakukan di lapangan atau
penyelidikan struktur bahasa melalui pengumpulan data bahasa utama yang
diperoleh melalui interaksi dengan penutur asli di dalam masyarakat (Chelliah
& de Reuse, 2011). Kajian bahasa deskriptif ini membahas aspek-aspek
bahasa seperti fonologi, morfologi, sintaksis dan semantic dalam penggunaan
bahasa konkret (Sudaryanto, 2015).

Penelitian di bidang linguistik deskriptif seringkali melibatkan
pengumpulan data langsung dari penutur bahasa yang dipelajari (Zaim, 2014).
Data dapat dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, catatan
lapangan atau rekaman audio dan video (Sudaryanto, 2015). Penelitian di
bidang ini biasanya melibatkan analisis kualitatif, di mana data yang
dikumpulkan dianalisis secara rinci untuk mengungkap karakteristik linguistik
dari bahasa yang diteliti. Berikut ini akan dibahas materi penelitian dari aspek
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik (Mardiati, 2016).

1. Fonologi
Bahan penelitian dalam bidang fonologi dapat berupa penelitian
fonetis dan fonemik, serta lingkungan fonemik dan keselarasan fonemik.

Materi fonetik tidak terbatas pada bunyi suatu bahasa, tetapi juga dapat

mencakup bagaimana bunyi dihasilkan dan diterima, termasuk fonetik

artikulatoris dan fonetik pendengaran. Item untuk dipelajari di bidang
fonologi meliputi:

a. Proses produksi bunyi bahasa

Proses produksi bunyi bahasa mempelajari unsur-unsur alat bicara
yang terlibat dalam produksi bunyi bahasa. Setiap bahasa memiliki
pelafalan bunyi ujaran tertentu yang khas. Kajian ini termasuk dalam
kajian fonetik.
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b. Fonem vokal dan fonem konsonan
Vokal dan konsonan adalah dua fonem segmental yang harus
diidentifikasi untuk menentukan sistem fonologi suatu bahasa. Setiap
bahasa memiliki pemilihan fonem vokal dan konsonan yang berbeda.
c. Kelas fonem dan diftong.
Kelas fonem dan diftong adalah dua atau lebih bunyi ujaran yang
diucapkan dalam rangkaian bunyi ujaran. Kemunculan gugus fonem
dan diftong sangat bervariasi dalam berbagai bahasa. Oleh karena itu,
kajian kedua mata pelajaran ini memperkaya kajian bahasa dalam
komunikasi.
d. Perubahan variasi fonem.
Fonem bervariasi dalam pengucapan karena dipengaruhi oleh
lingkungan fonem sebelum dan sesudahnya.
e. Asimilasi dan disimilasi fonem
Asimilasi adalah proses asimilasi suatu bunyi dengan lingkungannya,
misalnya al salam menjadi assalam, sedangkan disimilasi adalah
proses pemisahan bunyi dengan lingkungannya.
2. Morfologi
Morfologi pada dasarnya adalah aturan pembentukan kata dalam
suatu bahasa. Kata-kata yang terbentuk ada yang tetap identitasnya
(infleksi) dan ada yang berubah identitasnya (derivasi). Proses fungsional
dan morfologis dipelajari dalam bentuk, produktivitas. Unsur-unsur yang
dapat dijadikan objek penelitian dalam bidang morfologi, misalnya;
a. Morfem dan kata
Morfem adalah studi tentang unit bahasa terkecil yang bermakna, dan
kata-kata adalah kombinasi dari satu atau lebih morfem yang dapat
berdiri sendiri dan terbuka untuk afiksasi dalam proses morfemik. .
b. Penyusunan kata
Penyusunan kata dapat dipelajari dengan dua cara, yaitu derivasi yang
mengubah makna dan kelas kata. Infleksi hanya merupakan penanda
gramatikal. Dengan perkembangan bahasa dan sains dan teknologi,
penyusunan kata-kata baru sangat umum. Sistem penyusunan kata
juga berkembang sesuai dengan kebutuhan bahasa, baik tertulis
maupun lisan.
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c. Proses imbuhan
Proses imbuhan berkaitan dengan penambahan awalan (prefix),
akhiran (sufiks), sisipan (infiks), dan konfiks (afiks yang terdiri dari
prefiks dan sufiks) pada kata dasar.
d. Kelas kata
Kelas kata mengacu pada perilaku kata benda, kata kerja, kata sifat,
kata keterangan, dll.
e. Katatugas
Kata tugas adalah kelompok kata dalam bahasa Indonesia yang tidak
memiliki makna leksikal atau makna tetap.
f. Kata Penghubung
Kata Penghubung berfungsi menyambungkan dua unsur atau lebih
pada tataran frasa, klausa, dan kalimat. Macam-macam Kkata
penghubung adalah: koordinatif, subordinatif, korelatif, antar kalimat,
dan antar paragraf.
g. Kata Seru
Kata seru adalah kata yang digunakan untuk mengekspresikan emosi.
Misal kejutan (aduh, astaga, aih, 1ho), negatif/menyangkal (cih, cis,
muak, ugh), positif/pujian (aduhai, lucu, makasih), ajakan (ayuk,
sini), bersifat fatis (masyaallah, bagus).
h. Kata majemuk
i. Kata majemuk merupakan gabungan dari dua unsur yang
menghasilkan makna baru, misalnya:
rumah sakit, meja makan, keras hati, kepala batu dll. Morfologi juga
mengkaji fenomena gejala bahasa terbaru dalam bahasa yang sedang
berkembang.
Sintaksis
Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari sistem pembuatan kalimat.
Sintaks pada dasarnya mengkaji aturan-aturan pembentukan frasa,
kalimat, dan klausa. Studi ini mengkaji pola kalimat dan jenisnya,
identitas setiap kalimat, struktur setiap kalimat, dan modus ekspresi.
Unsur-unsur yang dapat dijadikan kajian dalam bidang sintaksis dapat
diuraikan sebagai berikut.
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A. PENGANTAR

Bahasa adalah medium tanpa batas yang membawa segala sesuatu di
dalamnya, yaitu segala sesuatu mampu termuat dalam lapangan pemahaman
manusia. oleh karena itu memahami bahasa akan memungkinkan untuk
memahami bentuk-bentuk pemahaman manusia. Bahasa adalah media
manusia berpikir secara abstrak dimana objek-objek faktual ditarnsformasikan
menjadi simbol-simbol bahasa yang abstrak. Dengan adanya transformasi ini
maka manusia dapat berpikir mengenai tentang sebuah objek, meskipun objek
itu tidak terinderakan saat proses berpikir itu dilakukan olehnya
(Suriasumantri, 1998).

Ernst Cassier menyebut manusia sebagai animal symbolicum, makhluk
yang menggunakan simbol. Secara generik ungkapan ini lebih luas daripada
sekedar homo sapiens. Bagi Cassier, Keunikan manusia sebenarnya bukanlah
sekedar terletak pada kemampuan berpikirnya melainkan terletak pada
kemampuannnya berbahasa. Seorang filosof kenamaan, H.G. Gadamer,
menyatakan bahwa status manusia tidak dapat melakukan apa-apa tanpa
menggunakan bahasa. Dalam satu pernyataannya yang terkenal, secara jelas
pula seorang filosof bahasa, Ludwid Van Wittgenstein, mengatakan bahwa
batas dunia manusia adalah bahasa mereka (Sumaryono, 1993)

Sebuah uraian yang cukup menarik mengenai keterkaitan antara bahasa
dan pikir dinyatakan oleh Whorf dan Saphir. Whorf dan Sapir melihat bahwa
pikiran manusia ditentukan oleh sistem klasifikasi dari bahasa tertentu yang
digunakan manusia (Schlenker, 2004). Menurut hipotesis ini, dunia mental
orang Indonesia berbeda dengan dunia mental orang Inggris karena mereka
menggunakan bahasa yang berbeda. Hubungan antara bahasa dan pikiran
adalah sebuah tema yang sangat menantang dalam dunia kajian psikologi.
Sejarah kajian ini dapat ditilik dari psikolog kognitif, filosof dan ahli
linguistik. Hipotesis Whorf dan Sapir menyajikan sesuatu yang sangat
menantang untuk ditelaah lebih lanjut. Beberapa aspek bahasan yang
mempengaruhi pikiran perlu diidentifikasi lebih lanjut, misalnya identifikasi
aspek bahasa yang mempengaruhi penalaran ruang bidang (reasoning spatial)
dan aspek bahasa yang mempengaruhi penalaran terhadap pikiran lain
(reasoning about other minds).
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B. SELINTAS KONSEP SAPHIR-WHORF TENTANG BAHASA DAN
PIKIRAN
Beberapa ahli mencoba memaparkan hubungan antara bahasa dan pikiran,

atau lebih disempitkan lagi, bahasa mempengaruhi pikiran. Beberapa ahli

tersebut antara lain Von Humboldt, Edward Saphir, Benyamin Whorf dan

Ernst Cassier. Dari keempat tokoh tersebut hanya Edward Sapir dan

Benyamin Whorf yang banyak dikutip oleh berbagai peneliti.

Sapir dan Worf mengatakan bahwa tidak ada dua bahasa yang memiliki
kesamaan untuk dipertimbangkan sebagai realitas sosial yang sama. Sapir dan
Worf menguraikan dua hipotesis mengenai keterkaitan antara bahasa dan
pikiran.

1. Hipotesis pertama adalah lingusitic relativity hypothesis yang menyatakan
bahwa perbedaan struktur bahasa secara umum paralel dengan perbedaan
kognitif non bahasa (nonlinguistic cognitive). Perbedaan bahasa
menyebabkan perbedaan pikiran orang yang menggunakan bahasa
tersebut.

2. Hipotesis kedua adalah linguistics determinism yang menyatakan bahwa
struktur bahasa mempengaruhi cara inidvidu mempersepsi dan menalar
dunia perseptual. Dengan kata lain, struktur kognisi manusia ditentukan
oleh kategori dan struktur yang sudah ada dalam bahasa.

Pengaruh bahasa terhadap pikiran dapat terjadi melalui habituasi dan
melalui aspek formal bahasa, misalnya gramar dan leksikon. Whorf
mengatakan

“grammatical and lexical resources of individual languages heavily

constrain the conceptual representations available to their speakers”.

Gramar dan leksikon dalam sebuah bahasa menjadi penentu representasi

konseptual yang ada dalam pengguna bahasa tersebut. Selain habituasi dan

aspek formal bahasa, salah satu aspek yang dominan dalam konsep Whorf dan

Sapir adalah masalah bahasa mempengaruhi kategorisasi dalam persepsi

manusia yang akan menjadi premis dalam berpikir, seperti apa yang dikatakan

oleh Whorf berikut ini :

“Kita membelah alam dengan garis yang dibuat oleh bahasa native kita.

Kategori dan tipe yang kita isolasi dari dunia fenomena tidak dapat kita

temui karena semua fenomena tersebut tertangkap oleh majah tiap

observer. Secara kontras, dunia mempresentasikan sebuah kaleidoscopic
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A. PENDAHULUAN

Linguistik fungsional memasuki abad XI ini menjadi salah satu aliran
linguistik yang banyak digunakan untuk berbagai kajian lintas bidang. Hampir
dari dan ke segala arah bidang, linguistik fungsional ini berkembang pesat.
Linguistik fungsional, umumnya mengacu pada pandangan Halliday dkk.,
melihat bahasa secara natural (alamiah), sebagai konsep yang membedakan
dari aliran yang dipelopori oleh N. Chomsky sebagai linguistik formal
(Wiratno, 2018).

Linguistik fungsional mendasarkan pandangan bahwa bahasa atau teks
selalu ada dalam penggunaan dan pengguna (Khaleel Ghali Al-Badri & Fadhil
Kadhim Al-Janabi, 2022). Oleh karena itu, kajian dengan linguistik fungsional
dewasa ini digunakan dalam berbagai bidang disiplin. Kajian di bidang
ekonomi digunakan linguistik fungsional oleh Jackson (2002), kajian untuk
bahasa pendidikan (Christie, 2004; Hamka, 2019; Linares & Zhi-Ying, 2020)
dalam pengajaran sastra (Sha & Feifei, 2021), dalam pendidikan matematika
(Ebbelind & Segerby, 2015). Dalam kajian tentang komunikasi sangat banyak
ditemukan penggunaan linguistik fungsional di antaranya Cordeiro (2018).
Linguistik fungsional digunakan untuk analisis artikel politik dalam berita
(Abdulameer et al., 2019). Sebagai teori kebahasaan yang melibatkan berbagai
pengaruh lintas bidang, seperti antropologi, sosiologi, dan psikologi (Maton
& Doran, 2017) menandakan bahwa teori ini memiliki relevansi dan
kebermaknaan bagi kehidupan realitas sosial.

Linguistik fungsional dipelopori oleh Roman Jakobson dan Andre
Martinet. Jakobson memandang bahasa memiliki enam fungsi. Pertama,
fungsi  ekspresif, yang menunjukkan bahwa bahasa berfungsi
mengungkapkan perasaan/emosi, seperti: gembira, senang, jengkel, kesal,
sedih, dan sebagainya. Fungsi ini bertumpu pada aspek penutur, atau sama
dengan pengertian fungsi personal dan fungsi internal. Kedua, fungsi refensial
yang digunakan untuk membicarakan topik tertentu. Aspek konteks menjadi
tumpuan. Ketiga, fungsi puitik yang digunakan untuk menyampaikan suatu
amanat/pesan tertentu. Aspek amanat menjadi tumpuan fungsi puitik. Fungsi
puitik sama dengan fungsi imajinatif. Keempat, fungsi fatik, yang digunakan
untuk sekadar berkontak dengan orang lain. Aspek kontak atau relasi menjadi
tumpuan fungsi fatik. Fungsi fatik disamakan dengan fungsi interpersonal.
Kelima, fungsi metalingual yang digunakan untuk membahas bahasa itu
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sendiri. Aspek bahasa menjadi tumpuan fungsi metalingual. Keenam, fungsi
konatif, yang digunakan agar mitra tutur melakukan sesuatu. Mitra tutur
menjadi tumpuan fungsi konatif, yang disamakan artinya dengan fungsi
direktif (Nusantari & Rokhman, 2016).

Linguistik fungsional berkembang sangat luas hingga memunculkan
berbagai versi. Van Vallin (2003) menyebut ada tiga versi aliran linguistik
fungsional yakni: (a) Fungsional Grammar (FG) oleh Simon C. Dik (1997),
(b) Systemic Functional Grammar (SFG) yang kemudian dikenal dengan
Systemic Functional Linguistics (SFL) oleh Halliday (2004) dan (c) Role and
Reference Grammar (RRG) (Van Vallin, 2003). Mengutip hasil survei
Nichols (1984), Van Vallin menyebut ketiga versi itu masing-masing sebagai
versi ekstrim, moderat, dan konservatif. Pada tipe konservatif,
ketidakcukupan formalisme atau strukturalisme diakui dengan ketat, tanpa
mengusulkan analisis struktur baru. Pada tipe moderat, selain menunjukkan
ketidakcukupan analisis formalis/strukturalis, juga kemudian mengusulkan
analisis fungsionalis struktur. dan karenanya mengganti atau mengubah akun
struktur formal atau struktural yang diwariskan. Tipe ekstrim menyangkal,
dalam satu atau lain cara, realitas struktur qua struktur, Versi ekstrim ini
mengklaim bahwa aturan didasarkan sepenuhnya pada fungsi dan karenanya
tidak ada kendala sintaksis murni dan struktur itu hanya fungsi kode, atau
sejenisnya (Van Vallin, 2003). Dari ketiga versi, versi moderat yang
berpeluang berkembang digunakan dalam berbagai bidang, yakni linguistik
fungsional yang dipelopori Halliday dan koleganya, yang dikenal dengan
Systemic Functional Linguistics (SFL).

Tomlin (1990) yang dikutip Wiratno (2018) mengelompokkan linguistik
fungsional pengaruh Firth ini menjadi empat besar aliran, yaitu: (1) Kelompok
SFL yang dipelopori oleh M.A.K. Halliday, (2) Kelompok Linguistik
Fungsional Praha yang dipelopori oleh FrantiSek Dane§ dkk, (3) Kelompok
Linguistik Fungsional Eropa (terutama berkembang di Belanda dan Belgia)
yang dipelopori oleh Simon C. Dik, dan (4) Kelompok Linguistik Fungsional
Amerika Utara yang dipelopori oleh Talmy Givon. Ketiga kelompok yang
disebut terakhir mempunyai kesamaan pandangan dengan SFL yang
dikembangkan oleh Halliday dalam hal bahwa bahasa merupakan fenomena
sosial yang tercermin dalam penggunaannya. Namun demikian, ketiga-
tiganya berbeda.
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A. PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang salah satu cabang konsep aliran linguistic
yaitu aliran London. Aliran ini muncul di salah satu kota di Inggris bernama
London. Sejarah linguistic inggris berkembang sejak abad 16 masehi, ditandai
dengan istilah keilmuwan dalam tulisan atau aksara dalam inggris, lebih
cenderung pada model-model penulisan seperti, orthopy, ortography,
lexicografi, philosophical language, dan lai-lain. Aliran London memiliki
varian nama yaitu linguistic structuralisme continental, aliran firthian atau
juga bisa disebut dengan aliran London. Fokus kajian pada aliran London
adalah fonetik dan fonologi, namun dalam perkembangannya lebih mengarah
pada pembahasan kolokusi, konteks situasi dan fonologi prosodi.

Dikenal sebagi aliran Firth atau aliran London karena pada tahun 1890-
1960 profesor John R. Firth dari University of London mempresentasikan
teori Fonologi Prosodi. Oleh karena itu, teori yang dikembangkannya dikenal
dengan aliran Forosodi; namun selain itu juga dikenal dengan aliran Firthian
atau aliran London.

Fonologi prosodik adalah cara menentukan makna pada tingkat fonetis.
Jika fonologi prosodik terdiri dari satuan fonetik berupa unsur segmental;
yaitu konsonan dan vokal, sedangkan satuan prosodik adalah ciri struktural
atau ciri yang lebih panjang dari satu segmen. Aliran London atau fonologi
prosodik, adalah cara menentukan makna pada tingkat fonetik. Dimana makna
utama tataran formal terletak pada bentuk unsur segmental (konsonan dan
vokal).

B. ALIRAN-ALIRAN DALAM LINGUISTIK

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam berbagai
aspeknya. Linguistik melibatkan analisis dan penelitian tentang struktur,
fungsi, perkembangan, dan penggunaan bahasa, serta hubungannya dengan
pemikiran, budaya, dan masyarakat manusia. linguistik adalah ilmu yang
mandiri karena bahan penelitiannya menggunakan bahasa bersifat otonom.
Menurut De Saussure (Hasibuan, 2015), Bahasa merupakan sistem tanda yang
paling lengkap karena mengungkapkan ide-ide struktural yang dinyatakan
dalam sistem tanda (simbol). Saussure menafsirkan sistem tanda linguistik
(tanda linguistik) terdiri dari dua bagian yang saling terkait erat, yaitu
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significant dan signifie. Sedangkan menurut pakar linguistic Noam Chomsky
berpendapat bahwa bahasa merupakan bagian dari pikiran yang diekspresikan
sesuai dengan daya kerja pikiran dan sistem kongnisi manusia (Susiawati,
2018).

Bidang linguistik mencakup berbagai aspek bahasa, termasuk fonologi
(suara dalam bahasa), morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur kalimat),
semantik (makna), pragmatik (penggunaan bahasa dalam konteks),
sosiolinguistik (hubungan antara bahasa dan masyarakat), psikolinguistik
(proses mental dalam pemahaman dan produksi bahasa), dan masih banyak
lagi.

Tujuan linguistik adalah memahami sistem bahasa, bagaimana bahasa
digunakan dalam komunikasi, dan bagaimana bahasa mempengaruhi
pemikiran dan perilaku manusia. Para ahli linguistik menggunakan metode
ilmiah untuk mengumpulkan data bahasa, menganalisis pola-pola dan struktur
bahasa, serta membuat generalisasi dan teori yang dapat menjelaskan
fenomena bahasa secara sistematis.

Linguistik juga melibatkan penelitian dan aplikasi praktis dalam berbagai
bidang, termasuk terjemahan, pengajaran bahasa, teknologi bahasa (seperti
pemrosesan bahasa alami), studi sastra, dan analisis bahasa dalam konteks
sosial dan budaya.

Dengan mempelajari linguistik, kita dapat memahami kompleksitas dan
keunikan bahasa manusia, serta memperoleh wawasan tentang bagaimana
bahasa digunakan untuk berkomunikasi, membangun identitas sosial,
merepresentasikan pemikiran, dan mencerminkan keberagaman budaya
manusia. Aliran linguistik merujuk pada pendekatan atau perspektif tertentu
dalam studi linguistik yang dianut oleh sekelompok ahli linguistik. Setiap
aliran linguistik memiliki fokus, metodologi, dan teori yang berbeda dalam
memahami dan menganalisis bahasa.
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C. JENIS ALIRAN LINGUSTIK
Ada banyak jenis aliran linguistik yang berkembang pada saat ini, dan

berikut ini adalah beberapa di antaranya:

1. Aliran Struktural
Teori lingusitik struktural —merupakan suatu pandangan yang
dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, aliran strukturalisme adalah
aliran yang mempopulerkan pepatah “bahasa itu arbitrer”. Salah satu
kontribusi utama aliran ini adalah melihat bahasa sebagai sistem simbol
yang saling berhubungan (Bahasa & Bahasa, 2019).

2. Aliran Fungsialis
Fungsionalisme merupakan percabangan dari strukturalisme, aliran ini
melihat setiap komponen bahasa berdasarkan fungsi dan menginspirasi
gagasan adanya relasi antara struktur dan fungsi bahasa. Aliran fungsialis
cenderung menekankan peran bahasa dalam komunikasi manusia.
Pendekatan fungsionalis melihat bahasa sebagai sarana untuk mencapai
tujuan komunikatif dan mengkaji bagaimana konteks sosial dan budaya
mempengaruhi struktur bahasa (Aulia, 2020).

3. Aliran Pragmatik
Aliran ini mengeksplorasi bagaimana konteks dan tujuan komunikatif
memengaruhi penggunaan bahasa. Pragmatik melihat aspek-aspek seperti
maksud ilokusi, implikasi, dan koherensi komunikasi. Pragmatik menurut
Yule dalam (Yuniarti, 2014) studi tentang maksud penutur dan sebagi
akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis maksud
tuturan daripada makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan
dalam tuturan itu sendiri.

4. Aliran Sosiliguistik
Sosiolinguistik adalah bidang linguistik yang interdisipliner hubungan
ilmu sosiologi dengan objek penelitiannya bahasa dengan faktor sosial
dalam masyarakat. Sosiolinguistik lebih pada detail penggunaan bahasa
secara nyata, sedangkan sosiologi bahasa berhubungan dengan faktor
sosial timbal balik untuk kembali dalam bahasa atau dialek.
Sosiolinguistik fokus sebagai bahasa menjelaskan kemampuan manusia
dalam masyarakat memainkan aturan bahasa dengan benar dalam situasi
tersebut serbaguna (Sayama Malabar, 2015)
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa adalah proses pemerolehan pengetahuan suatu
bahasa dalam diri peserta didik. Proses ini dipengaruhi oleh banyak faktor
yakni keterkaitan proses pembelajaran dengan karakteristik peserta didik,
media belajar, materi ajar, hingga pada pendekatan, metode dan teknik dalam
mengajar. Sekilas ketiganya adalah hal yang sering terdengar ditelinga.
Namun ternyata ketiga hal ini adalah hal yang serupa namun tak sama.

Ada beberapa padangan ahli yang berbeda jika kita membahas keterkaitan
dan posisi dari pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Ada yang
berpendapat bahwa metode merupakan bagian terbesarnya. Lalu, pendekatan
bagian yang lebih kecil dan teknik menjadi bagian terkecilnya. Ini
sebagaimana konsep yang disampaikan oleh Richards dan Rogers (1986).
Sebaliknya, ada pula pendapat yang mengatakan bahwa pendekatan adalah
lapisan atmosphere terbesarnya. Lalu kemudian, pendekatan ini yang akan
mementukan metode apa yang akan digunakan. Selanjutnya, metode inilah
yang akan berkorelasi dengan teknik pembelajaran bahasa sehingga informasi
detail tentang langkah- langkah pembelajaran bahasa menjadi jelas dan
terarah. Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Edward Anthony (1963)
dan Brown (1987) dalam bukunya yang berjudul teaching by principle.

Pendekatan

Teknik Teknik
Gs}mbar 1 Gambar .2
Concept of Richards dan Rogers Concept of Edward dan Brown
J'J';«I.vm'm'rlﬁjr wrifar |'J?‘y|r,r;rf(ﬂ"éjf weiter

Buku ini akan membahas keterkaitan ketiganya dengan menggunakan
konsep dari Edward dan Brown yang memandang pendekatan sebagai pondasi
dasar penentuan metode dan teknik.
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B. PENDEKATAN

Pendekatan adalah penerimaan seseorang terhadap materi pembelajaran
yang terbentuk menjadi asumsi atau sudut pandang ketika orang tersebut akan
memulai sebuah proses pembelajaran. Nantinya, pendekatan ini yang akan
mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoritis tertentu.

Ada banyak pendekatan pembelajaran bahasa yang bisa digunakan oleh
guru ketika akan mengajar siswanya seperti: pendekatan behaviorisme,
pendekatan tujuan, pendekatan proses, pendekatan komunikatid dan
pendekatan tujuan.

1. Pendekatan Behaviorisme

Pendekatan behaviorisme berisikan pandangan bahwa pembelajaran
bahasa pada anak didapat dari sebuah pembiasaan kehidupan sehari- hari
dalam lingkungannya. Anak memiliki kemampuan dasar alamiah yang
telah diberikan Tuhan untuk mampu berbahasa. Namun, anak
membutuhkan stimulus atau rangsangan dari sekitarnya untuk membuat
kemampuannya berkembang maksimal.

Dapat diilustrasikan bahwa ketika anak bayi dengan usia 0-1 tahun
lebih. anak menjalani proses belajar, melihat, mendengar dan lalu
menyimpan segala informasi bahasa yang ada dalam kehidupannya. Pada
waktunya, anak tersebut akan mulai memproduksi bahasa sesuai dengan
apa yang ia lihat, dengar, rasakan dan tersimpan dalam memorinya. Inilah
yang dikatakan penguasaan bahasa melalui behaviour atau tingkah laku.

2. Pendekatan Tujuan

Pendekatan tujuan berisikan cara belajar bahasa yang berorientasi
pada pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Kelebihannya, hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih terarah.
Dengan penetapan tujuan yang jelas, maka selanjutnya akan ada
penetapan cara mengajar/ metode atau startegi mengajar yang cocok untuk
mencapai tujuan tersebut. Namun di satu sisi, tentu ini menciptakan
kondisi pembelajaran yang sedikit tertekan bagi peserta didik sebab ada
target khusus yang harus dicapai tanpa melihat proses belajar dan
progress belajar dari setiap anak. Jadi, apabila setengah dari jumlah anak
di kelas yang lulus dengan nilai ambang batas miniman (KKM), maka
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A. PENDAHULUAN
1. Filsafat

Istilah Filsafat dan ilmu pengetahuan dalam membuktikan kebenaran
dan mendapatkan ilmu pengetahuan ada berbagai cara dengan pendekatan
teori empiris dan rasional sebagai salah satu cara ataupu metode. Filsafat
(dalam bahasa Arab adalah falsafah, dan dalam bahasa Inggris adalah
philosophy) berasal dari bahasa Yunani. Kata ini terdiri dari kata “philein”
yang berarti cinta (love) dan “sophia” kebijaksanaan (wisdom).

Secara etimologis, filsafat berarti berarti cinta kebijaksanaan (love of
wisdom) dalam artinya sedalam-dalamnya. Seorang filosof (philosopher)
adalah pencinta, pendamba dan pencari kebijaksanaan. Menurut catatan
sejarah, kata ini pertama kali digunakan oleh Pythagoras, seorang filosof
Yunani yang hidup pada 582-496 sebelum Masehi. Cicero (106-43 SM),
seorang penulis Romawi terkenal pada zaman-nya dan sebagian karyanya
masih dibaca hingga saat ini mencatat bahwa kata “filsafat” dipakai
Pythagoras sebagi reaksi terhadap kaum cendekiawan pada masanya yang
menamakan dirinya “ahli pengetahuan” Pythagoras menyatakan bahwa
pengetahuan itu begitu luas dan terus berkembang. Tiada seorangpun
yang mungkin mencapai ujungnya. Jadi, jangan sombong menjuluki diri
kita “ahli” dan “menguasai” ilmu pengetahuan, apalagi kebijaksanaan.
Kata Pythagoras, kita ini lebih cocok dikatakan sebagai pencari dan
pencinta pengetahuan dan kebijaksanaan, yakni filosof.

Menurut Bertrand Russel, filsafat adalah tidak lebih dari suatu usaha
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terakhir, tidak secara dangkal
atau dogmatis seperti yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari dan
bahkan dalam ilmu pengetahuan. Akan tetapi, secara kritis dalam arti kata:
setelah segala sesuatunya diselidiki problemaproblema apa yang dapat
ditimbulkan oleh pertanyaan-pertanyaan yang demikian itu, dan setelah
kita menjadi sadar dari segala kekaburan dan kebingungan, yang menjadi
dasar bagi pengertian kita sehari-hari. (Russell, 1964)

2. llmu

Pengertian ilmu berasal dari kata bahasa Arab (“ilm) ale, Inggris
science, Belanda watenchap, dan Jerman wissenchaf. Ilmu merupakan hal
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yang urgen dalam kehidupan manusia di dunia agar manusia meningkat
kualitas dan kemampuan diri serta mengangkat eksistensinya.

Definisi ilmu menurut Harre adalah kumpulan teori-teori yang sudah
diuji coba yang menjelaskan pola teratur ataupun tidak teratur diantara
fenomena yang dipelajari secara hati-hati. Definisi pemikir Marxis bangsa
Rusia bernama Alfensyef menjelaskan ilmu pengetahuan: Science is the
society and thought, if reflect the word corecctness, categories and laus
the recivied by proctical experince. llmu pengetahuan adalah pengetahuan
manusia tentang alam, masyarakat, dan pikiran.

la mencerminkan alam dan konsep-konsep, kategori-kategori, dan
kebenarannya diuji dengan praktis. Definisi ilmu pengetahuan secara
umum adalah suatu pengetahuan tentang objek tertentu yang disusun
secara sistematis objektif rasional dan empiris sebagai hasil.

3. Pengetahuan

lImu Pengetahuan (knowledge) Bila ditinjau dari jenis katanya
“pengetahuan” termasuk dalam kata benda, yaitu kata benda jadian yang
tersusun dari kata dasar “tahu” dan memperoleh imbuhan “pe- an”, yang
secara singkat memiliki arti “segala hal yang berkenaan dengan kegiatan
tahu atau mengetahui.

Pengertian pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara dan
sarana yang digunakan maupun segala hasil yang diperolehnya. Pada
hakikatnya pengetahuan merupakan segenap hasil dari kegiatan
mengetahui berkenaan dengan sesuatu obyek (dapat berupa suatu hal atau
peristiwa yang dialami subyek). Pada dasarnya pengetahuan manusia
sebagai hasil kegiatan mengetahui merupakan khasanah kekayaan mental
yang tersimpan dalam benak pikiran dan benak hati manusia.

Pengetahuan yang telah dimiliki oleh setiap orang tersebut kemudian
diungkapkan dan dikomunikasikan satu sama lain dalam kehidupan
bersama, baik melalui bahasa maupun kegiatan; dan dengan cara
demikian orang akan semakin diperkaya pengetahuannya satu sama lain.

Selain tersimpan dalam benak pikir dan atau benak hati setiap orang,
hasil pengetahuan yang diperoleh manusia dapat tersimpan dalam
berbagai sarana, misalnya: buku, kaset, disket, maupun berbagai hasil
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A. PENDAHULUAN

Penelitian adalah metode dan strategi dalam rangka menyelesaikan
masalah. Berbagai masalah keilmuan dan kemasyarakatan dapat diselesaikan
dengan penelitian. Termasuk masalah pengajaran kebahasaan dan
keberbahasaan dapat diteliti. Pelaksanaan penelitian tidak dapat diselesaikan
asal-asalan, tetapi perlu dilaksanakan secaa terencana, terstruktur, dan
menggunakan referensi sebagai acuan.

B. PENGERTIAN PENELITIAN

Penelitian merupakan salah satu kegiatan ilmiah yang sangat diperlukan
dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan. Penelitian merupakan aktivitas
penyelidikan secara terencana, sistematis, dan menggunakan referensi sebagai
acuan kegiatan (Santosa, 2017)

Disebut terencana sebab perlu dilakukan dengan perencanaan yang
matang, antara lain mempertimbangkan (i) kebermanfaatan, (ii) kapasitas
sumber daya, baik sumber daya manusia maupun keuangan, dan (iii)
perizinan. Dikatakan terencana juga sebab pelaksanaan penelitian pada
umumnya harus dimulai dari penyusunan proposal penelitian, khususnya pada
penelitian dalam rangka memperoleh gelas S-1, S-2, S-3, atau pada penelitian
lain yang dibiayai oleh pihak lain, misalnya dibiayai pihak Kementerian.

Penelitian disebut sistematis karena harus dilaksanakan secara teratur,
berkelanjutan, dan tertib, dalam rangka melahirkan hasil penelitian sesuai
rencana dan valid. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan kurang atau tidak
teratur dimungkinkan bahwa penelitiannya akan terbengkalai atau bahkan
tidak akan selesai. Karenanya, penelitian hanya dapat dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki tujuan melakukan penelitian dengan jelas serta memiliki
kedisiplinan dalam melaksanakannya.

Penelitian dilakukan dengan referensi sebagai acuan agar berbasis pada
pengetahuan dan diketahui posisi permasalahan penelitan yang sedang diteliti
dalam rangka ambil bagian melengkapi kekosongan bagian penelitian yang
belum dikaji/diteliti (Sutopo. HB, 2006)
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. FUNGSI PENELITIAN

Penelitian Menyelaikan Permasalahan

Secara mendasar, penelitian berfungsi untuk  menyelesaikan
permasalahan kehidupan. Karenanya, sejak kehidupan ini ada, kegiatan
yang mirip atau mendekati aktivitas penelitian sebetulnya telah ada.
Pasalnya adalah sejak ada kehidupan, ada permasalahan; saat ada
permasalahan, upaya penyelesaikan masalah (pasti) dilakukan.
Karenanya, Kkita mengenal beberapa istilah penelitian yang
menggambarkan bahwa penelitian berfungsi untuk menyelesaiakan
permasalahan, seperti penelitian terapan (applied research), penelitian
strategis nasional (penelitian stranas), dan penelitian penelitian
pengembangan (Hasyim, 2021).

Penelitian Menguak Informasi yang Sebelumnya belum Diketahui
Jika belum mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan, penelitian,
paling tidak, berfungsi untuk menguak informasi yang sebelumnya belum
diketahui. Sebagai contoh, penelitian tentang penamaan nama tempat di
UlI, penamaan nama jalan di UGM, dan penelitian tentang nama Cilacap
(Arikunto, 2011). Penelitian boleh jadi bermula dari keyakian atau nilai-
nilai, antara lain (i) sesudah kesulitan ada kemudahan, dan (ii) setiap
penyakit ada obatnya. Keyakinan dan nilai-nilai tersebut melatarbelakangi
pemikiran dan semangat bahwa perlu dilakukan Upaya menyelesaikan
masalah. Ada kemungkinan, Upaya penyelesaian masalahnya
dilaksanakan dengan kurang terencana dan terstruktur, tetapi dengan
berjalannya waktu, muncullah gagasan dilaksanakan Upaya penyelesaian
masalah secara terencana, terstruktur, dan menggunakan referensi sebagai
acuan; Upaya inilah yang saat ini disebut dengan penelitian atau research.

. JENIS PENELITIAN

Jenis Penelitian Berdasarkan Jenis Data

Bila ditinjau dari jenis data, penelitan dapat dibagi menjadi dua:
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang datanya berupa kata-kata dan gambar,
sementara penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang datanya
berupa angka-angka. Peneltian deskriptif dan penelitian kualitatif
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